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ABSTRAK

Perilaku seksual berisiko pada remaja merupakan salah satu dampak negatif dari konsumsi pornografi. Sementara itu,
pengaruh faktor perilaku seperti niat, persepsi kontrol perilaku dan media informasi terhadap konsumsi pornografi pada
remaja masih bervariasi. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh faktor niat, persepsi control perilaku dan
media informasi terhadap konsumsi pornografi dalam mencegah perilaku seks berisiko pada remaja. Studi cross-sectional
dilakukan pada siswa LPK Pariwisata di Kota Singaraja. Sebanyak 188 siswa berpartisipasi dalam penelitian ini yang
dipilih dengan metode total sampling. Data dikumpulkan dengan metode angket. Semua siswa yang memenuhi Kriteria
inklusi dan ekslusi diminta untuk mengisi form persetujuan menjadi responden, sebelum mengisi lembar kuisioner
penelitian. Perilaku konsumsi pornografi diukur dengan pertanyaan tentang pengalaman responden dalam mendengar atau
melihat atau membaca atau menonton tentang pornografi. Data hasil penelitian dianalisis secara univariat, bivariat dan
multivariat. Uji regresi logistic dilakukan untuk menguji factor-faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi pornografi
pada remaja. Proporsi remaja yang pernah mengkonsumi pornografi sebesar 60.1%. konsumsi pornografi pada remaja
dipengaruhi oleh niat, persepsi kontrol perilaku, akses media informasi. Beberapa factor lain juga dijumpai berpengaruh
terhadap konsumsi pornografi pada remaja seperti norma subyektif , sikap, teman sebaya, dan pola asuh orang tua. Akses
media informasi memiliki pengaruh yang dominan dibandingkan dengan factor lainnya. Penelitian ini memberikan
pemahaman tentang peranan niat, persepsi control perilaku dan akses media informasi konsumsi pornografi. Oleh karena
itu disarankan untuk melibatkan orangtua dalam pendidikan dan pengawasan penggunaan internet dalam mengakses
pornografi untuk mencegah perilaku sek berisiko pada remaja.

Kata kunci : Seks berisiko., konsumsi pornografi.,remaja.
ABSTRACT

Risky sexual behavior in adolescents is one of the negative effects of pornography consumption. Meanwhile,
the influence of behavioral factors such as intention, perception of behavioral control and information media on
pornography consumption in adolescents still varies. Therefore, this study aims to analyze the influence of
intention factors, perceptions control behavior, and information media on pornography consumption in preventing
risky sexual behavior in adolescents. The cross-sectional study was conducted on Institute of Work Practices
Tourism students in Singaraja City. A total of 188 students participated in this study and were selected by the total
sampling method. Data was collected by questionnaire method. All students who meet the inclusion and exclusion
criteria are asked to fill out a consent form to become a respondent, before filling out the research questionnaire
sheet. The research data were analyzed univariately, bivariate, and multivariate. Logistic regression tests are
conducted to examine factors that influence pornography consumption in adolescents. The proportion of teenagers
who have consumed pornography is 60.1%. Pornography consumption in adolescents is influenced by intention,
perception behavioral control, and access to information media. Several other factors were also found to influence
pornography consumption in adolescents such as subjective norms, attitudes, peers, and parenting. Access to
information media has a dominant influence compared to other factors. This study provides an understanding of
the role of intention, perception of behavioral control, and access to information media for pornography
consumption. Therefore, it is advisable to involve parents in education and supervision of internet use in
accessing pornography to prevent risky sexual behavior in adolescents.

Keywords : Risky sex., pornography consumption., adolescence.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang rawan terhadap
masalah kesehatan reproduksi seperti pola pacaran yang
menyimpang, perilaku sex berisiko, kehamilan yang tidak
diinginkan dan praktek aborsi yang tidak aman ® Hal ini
dimungkinkan oleh karena pada masa remaja tahap akhir
mengalami beberapa  perubahan dalam pengembangan diri
seperti mulai mengenal lawan jenis, jatuh cinta, dan mulai
berkembangnya alat reproduksi.” Selain itu, pengawasan dan
control social yang kurang pada remaja diketahui meningkatkan
hubungan seksual berisiko oleh remaja. *

Perilaku seks berisiko didefinisikan sebagai aktifitas yang
dilakukan mulai dari pegangan tangan, perabaan daerah sensitif,
pelukan, ciuman, hingga hubungan seks pra nikah.* Perilaku seks
berisiko pada remaja semakin banyak dijumpai.*® Prevalensi
aktivitas seksual di kalangan remaja di Plateau State, Nigeria
dilaporkan sebesar 38%.” Angka yang lebih rendah dijumpai pada
Female Secondary School Students di Port Harcourt, Nigeriae
was 25.7%.% Prevalensi perilaku seks juga dilaporkan pada remaja
usia 12 sampai 15 tahun yaitu sebesar 6,9%. °

Konsumsi pornografi merupakan salah satu penyebab
tingginya perilaku seks berisiko pada remaja. Studi literatur
membuktikan bahwa kecanduan pornografi internet menjadi
penyebab perilaku seksual berisiko pada masa pranikah.*** Saat
ini, proporsi remaja yang mengkonsumsi pornografi relatif tinggi.
Sebanyak 99% remaja dilaporkan pernah mengonsumsi konten
pornografi.'? Trend konsumsi pornografi secara global tertinggi
pada kelompok usia 15-18 tahun sebanyak 96%, pada usia 28-30
tahun sebanyak 60% serta usia 30 tahun sebanyak 70%. **

Faktor penyebab masalah pornografi di kalangan remaja
secara umum berasal dari faktor intern yang berasal dari individu
itu sendiri dan faktor lingkungan seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat.'* Berdasarkan teori plan behavior oleh adzen, faktor
intern yang mempengaruhi perilaku terdiri dari niat, persepsi
kontrol perilaku, sikap terhadap perilaku dan norma subyektif.*®
Berbagai studi yang mengevaluai hubungan faktor perilaku
dengan konsumsi pornografi sudah banyak di kerjakan. Akan
tetapi evaluasi faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi
pornografi berdasarkan teori TPB dijumpai sangat terbatas,
penelusuran tentang faktor-faktor yang berpengaruh dengan
konsumsi pornografi penting untuk dilakukan.

Remaja siswa Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) Pariwisata
merupakan sekolah yang berlokasi di Kota Singaraja-Buleleng-
Bali. Sekolah ini berlokasi di daerah pariwisata, dimana
wisatawan yang berkunjung dimungkinkan membawa pengaruh
terhadap Kketerbukaan akses informasi serta perilaku seksual
berisiko. Berdasarkan hasil survei awal pada 10 siswa dijumpai
sebanyak 6 siswa mengaku pernah menonton video porno.
Sebanyak 1 (16,6%) siswa yang menonton video porno mengaku
pernah melakukan hubungan seksual. Sampai saat ini belum ada
publikasi tentang kejadian serta pengaruh faktor perilaku terhadap
konsumsi pornografi pada siswa LPK Pariwisata.

Studi ini penting dilakukan untuk mendapatkan
gambaran faktor-faktor perilaku yang berpengaruh terhadap
konsumsi pornografi pada remaja sehingga tindakan pencegahan
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dapat dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini
ditujukan untuk menganalisis faktor perilaku seperti niat, persepsi
kontrol perilaku dan akses media informasi terhadap perilaku
konsumsi pornografi pada siswa LPK Pariwisata X di Kota
Singaraja.

BAHAN DAN METODE

Studi ini menggunakan pendekatan analitik cross sectional.
Subyek penelitian adalah siswa LPK Pasiwisata X Kota
Singaraja. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober - November
2023. Sebanyak 188 siswa dilibatkan dalam penelitian ini. Besar
sampel dihitung menggunakan rumus besar sampel uji beda 2
proporsi dengan nilai Zo95% = 1.96, Zp = 80%, P1 =0,64
(Gayatri, Shaluhiyah and Indraswari, 2020), P2 = 0,36 (Gayatri,
Shaluhiyah and Indraswari, 2020), Q1 =0,61, Q2=0,39,P =
0,5 dan Q = 0,5. Siswa dipilin dengan metode total sampling
dengan pertimbangan jumlah populasi tidak berbeda jauh dengan
besar sampel, jumlah populasi sebanyak 190 dan jumlah sampel
minimal yang dibutuhkan sebesar 188.  Kriteria sampel yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki
gawai/gadget dan bersedia sebagai responden. Siswa yang
memenuhi kriteria inklusi di minta untuk mengisi form inform
concent sebagai syarat kesediaanya sebagai participant.

Data dikumpulkan dengan metode angket dengan
pertimbangan mengurangi rasa tabu dari responden sehubungan
dengan topik pertanyaan yang relative sensitive. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil pengembangan
dari kuesioner penelitian terdahulu (Prihandini, 2019). Seluruh
item pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar
dari 0,3388 maka item pertanyaan dikatakan valid. Uji reliabilitas
menggunakan metode alpha Cronbach dengan hasil r Alpha >
0,349 sehingga seluruh item pertanyaan dinyatakan reliabel.

Data yang dikumpulkan terdiri dari karakteristik responden,
akses media informasi, persepsi control perilaku, niat serta
perilaku konsumsi pornografi. Data perilaku konsumsi pornografi
diukur dengan pertanyaan tentang pengalaman responden dalam
mendengar atau melihat atau membaca atau menonton tentang
pornografi guna mendapatkan kepuasan birahi yang dilakukan
secara sengaja untuk dapat dinikmati dan meningkatkan gairah
seksual.

Perilaku konsumsi pornografi dikategorikan menjadi
“pernah: jika median skor jawaban tentang konsumsi pornografi >
2. Kategori “tidak pernah” jika median skor jawaban tentang
konsumsi pornografi < 2. Akses media informasi dikategorikan
menjadi ‘Mudah” jika median skor akses media informasi > 7
dan “sulit” jika skor median jawaban pertanyaan tentang akses
media informasi < 7. Persepsi control perilaku dikategorikan
menjadi “baik” jika skor median jawaban pertanyaan tentang
control perilaku > 32 dan “buruk jika skor median jawaban
pertanyaan tentang kontrol perilaku nilai median < 32. Dan niat
dikategorikan menjadi “kuat” jika skor median jawaban
pertanyaan tentang niat > 18. Niat “lemah” jika skor median
jawaban pertanyaan tentang niat < 18.

Data hasil penelitian dianalisis secara univariable, bivariable
dan multivariable. Analisis univariable dengan distribusi frekuensi
dilakukan untuk mendapatkan proporsi perilaku konsumsi
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pornografi, karakteristik responden, media informasi, persepsi
control perilaku dan niat siswa. Analisis bevariat dilakukan
dengan uji cho sgare untuk mendapatkan beda proporsi perilaku
konsumsi pornografi berdasarkan karakteristik, media informasi,
persepsi control perilaku dan niat. Sedangkan analisis multivariat
dilakukan dengan uji regresi logistic dengan metode backward
stepwise pada variable yang mendapatkan nilai p < 0,25.

HASIL

Tabel 1 menggambarkan bahwa Sebagian besar siswa
berjenis kelamin laki-laki (67%) dan berusia < 19 tahun (80,3%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel N %
Jenis kelamin
Perempuan 62 330
Laki-laki 126 67.0
Usia (tahun)
<19 151 80.3
>19 37 19.7
Norma subyektif
Baik 103 54.8
Kurang 85 47.3
Sikap
Baik 89 47.3
Kurang 99 52.7
Teman sebaya
Baik 110 58.5
Tidak baik 78 415
Pola asuh orang tua
Optimal 93 49.5
Tidak optimal 95 50.5

Tabel 2 menunjukan bahwa proporsi remaja yang
pernah mengkonsumi pornografi sebesar 60.1%. Sebagian
besar remaja yang pernah mengkonsumsi pornografi dengan
frekunesi per 6 bulan (34,6%), durasi meengkonsumsi >204
menit 34.6%), sumber konten pornografi dari media social
(100%). Bentuk konten pornografi adalah video porno
(87.6%) dan tujuan mengaskes konten pornografi adalah
untuk menambah wawasan (94.7%). Niat remaja untuk
mengkonsumsi pornografi adalah kuat (59.0%). Memiliki
persepsi control perilaku baik (55.9%) serta memiliki akses
informasi mudah (53.7%).
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Tabel 2. Distribusi frekuensi perilaku konsumsi pornografi, niat,
persepsi control danakses media informasi

Perilaku N %
Konsumsi Pornografi (n=188)
Pernah 113 60.1
Tidak pernah 75 39.9
Frekuensi (n=113)
Setiap hari 20 17.7
Seminggu 3 kali 19 16.8
Sebulan sekali 35 309
Sekali dalam 6 bulan terakhir 39 34.6
Durasi (n=113)
<204 menit 35 30.9
> 204 menit 70 61.9
Tidak tahu 8 7.2
Sumber konten pornografi
Website (n=113) 101 89.4
Sosial media (n=113) 113 100
Group chat (WA/Telegram/dll) 100 88.5
(n=113)
Game online (n=113) 27 239
Majalah (n=113) 32 28.3
E-majalah (n=113) 32 28.3
Konten pornografi
Video porno (n=113) 99 87.6
Photo porno (n=113) 59 52.2
Cerita/komik porno (n=113) 52 46.0
Game porno (n=113) 24 21.2
Tujuan mengakses konten pornografi
Mencari kepuasan diri (n=113) 64 56.6
Menambah wawasan (n=113) 107 94.7
Ingin mempraktikkan adegan yang ada 33 29.2
(n=113)
Sebagai bahan diskusi dengan orang 49 434
lain (n=113)
Sebagai koleksi pribadi (n=113) 39 345
Niat (n=188)
Kuat 111 59.0
Lemah 77 410
Persepsi kontrol perilaku (n=188)
Baik 105 55.9
Kurang 83 441
Akses Media informasi (n=188)
Mudah 101 53.7
Susah 87 46.3
Page 81



Tabel 3 menunjukkan bahwa proporsi remaja yang
pernah mengkonsumsi pornografi lebih banyak dijumpai
remaja dengan niat kuat (70.3%), persepsi control baik
(71.4%), akses media informasi mudah (70.3%). Norma
subyektif baik (69.9%), sikap yang kurang (74.7%), teman
sebaya baik (67.3%,) pola asuh orang tua optimal (69.9) dan
jenis  kelamin laki-laki (65.1%). Perbedaan proporsi
konsumsi pornografi pada remaja ini dijumpai bermakna
secara statistic dengan nilai p masing masing adalah < 0,05.

Tabel 3. Tabulasi silang antara konsumsi pornografi dengan
niat, persepsi kontrol perilaku, dan akses media informasi,
norma subyektif, sikap, teman sebaya, pola asuh orang tua, jenis
kelamin dan usia dari remaja

Konsumsi Pornografi

Pernah Tidak  Total
(%)  pernah p-value
(%)

Niat Kuat 70.3 29.7 100  0.001

Lemah 455 54.5 100
Persepsi Baik 714 28.6 100  0.000
kontrol Kurang 54.2 100
perilaku 458
Aksesmedia  Mudah  70.3 29.7 100  0.002
informasi Susah 483 517 100
Norma Baik 69.9 30.1 100  0.003
subyektif Kurang 48.2 51.8 100
Sikap Baik 43.8 56.2 100  0.000

Kurang 74.7 253 100
Teman Baik 67.3 32.7 100  0.017
sebaya Tld_ak 50.0 50.0 100

baik
Pola asuh Optimal  69.9 30.1 100  0.007
orang tua Tidak 505 49.5 100

Optimal
Jenis Laki- 65.1 349 100  0.047
kelamin Laki ’

PerzqunpU 50.0 50.0 100
Usia <19 47.0 53.0 100  0.288

>19 56.8 432 100

Tabel 4. Menunjukan bahwa konsumsi pornografi
pada remaja dipengaruhi oleh niat (AOR=3,525;
95%CI1=1,66-7,454; p=0,001), persepsi kontrol perilaku
(AOR=3,626; 95%CI=1,694-7,762; p=0,001), akses media
informasi (AOR=5,927; 95%CI=2,651-13,251; p=0,000),
norma subyektif (AOR=2,348; 95%CI=1,133-4,868;
p=0,022), sikap (AOR=2,498; 95%CI=1,185-5,268;
p=0,016), teman sebaya (AOR=2,237; 95%CI=1,062-4,709;
p=0,034) dan pola asuh orang tua (AOR=2,085;
95%CI=1,003-4,337; p=0,047).
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Tabel 4. Pengaruh factor niat, persepsi kontrol perilaku, akses
media informasi, norma subyektif, sikap, teman sebaya dan pola
asuh orang tua terhadap konsumsi pornografi pada remaja

Variabel Konsumsi Pornografi
AOR 95% C.1.for p-value
EXP(B)

Niat 3,525 1,666-7,454 0,001

Persepsi kontrol 3,626 1,694-7,762 0,001
perilaku

Akses media 5,927 2,651-13,251 0,000
informasi

Norma subyektif 2,348 1,133-4,868 0,022

Sikap 2,498 1,185-5,268 0,016

Teman sebaya 2,237 1,062-4,709 0,034

Pola asuh orang 2,085 1,003-4,337 0,047

tua
PEMBAHASAN

Penelitian ini menjumpai bahwa sebanyak 60,1% remaja pada
murid sekolah LPK Singaraja pernah mengkonsumsi pornografi.
Angka ini relative tinggi jika dibandingkan dengan konsumsi
pornografi pada remaja di Negara lain. Berdasarkan hasil survei
pada remaja di AS dijumpai bahwa paparan pornografi online
pada remaja sebesar 68,4%. Studi lain di Amerika Serikat
mendapatkan sebesar 42% remaja u5|a 10 dan 17 tahun pernah
menonton pornografl secara online.™®

Tingginya proporsi remaja yang pernah mengkonsumsi
pornografi dapat menimbulkan berbagai pengaruh pada remaja.
Sebuah studi meta-analysis mendapatkan hubungan yang
signifikan antara frequency of pornography consumption and
perceived.”” Studi lain juga mendapatkan bahwa paparan
pornografi selama masa remaja dapat memengaruhi perilaku
seksual, seperti melakukan hubungan seksual di u5|a d|n| seks
tanpa kondom, dan memiliki banyak pasangan.’*' Paparan
pornografi dini dan berlebihan selama masa remaja dapat
berdampak negatif terhadap pematangan seksual, perilaku,
kecanduan internet, dan pengembangan kepribadian secara
keseluruhan.?>-

Paparan pornografl melalui internet juga dapat mengakibatkan
kecanduan.®®® Kecanduan pornografi pada remaja disebabkan
oleh pengaruh internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari
keingintahuan, spiritualitas, dan faktor emosional.  Faktor
eksternal terdiri dari kemudahan mengakses materi porn grafl di
internet, teman sebaya, dan kurangnya pendidikan seksual.

Niat remaja dijumpai berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
pornografi. Remaja dengan niat yang kuat sebanyak 3,5 kali lebih
mungkin untuk konsumsi pornografi. Penelitian lain menjumpai
bahwa individu dengan tingkat niat pornografi lebih tinggi
cenderung menlru perilaku seksual dilihat pada materi
pornografi.® Selain itu, penggunaan pornografi terbukti
berkontribusi pada rasa tidak aman di kalangan remaja, yang
berpotenSI mempengaruhi kesejahteraan mental dari remaja itu
sendiri?t Tingkatan niat seseorang untuk mengkonsumsi
pornografi bervariasi dlpengaruhl berbagai factor seperti sikap
dan persepsi kontrol perilaku.”® Niat adalah kemauan seseorang
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untuk berperilaku termasuk mengakses pornografi. Pengaruh niat
remaja terhadap perilaku pornografi beragam mulai dari dampak
pada perilaku seksual hingga kesejahteraan mental dan persepsi
diri. 2

Dalam penelitian ini, juga mendapatkan beberapa Konsumsi
pornografi pada remaja juga dijumpai berhubungan dengan
persepsi control perilaku. Remaja dengan persepsi control
perilaku kurang lebih mungkin untuk konsumsi pornografi.
Dalam penelitian ini juga diperoleh bahwa remaja yang pernah
mengkonsumsi pornografi lebih banyak dijumpai pada remaja
yang memiliki persepsi control diri yang baik. Temuan yang
berbeda di jumpai pada siswa MTs S Bukit Barisan dimana
sebagian kecil (5,5%) siswa memiliki kontrol diri yang sangat
baik dan sebesar  (26,6%) siswa memiliki kontrol diri yang
“tinggi

Persepsi kontrol perilaku adalah keyakinan seseoran% tentang
kemampuannya untuk mengatur perilakunya sendiri.®® Setiap
individu memiliki kemampuan untuk mengendalikan perilaku
mereka berdasarkan keyakinan tentang kemampuan mereka
sendiri. Persepsi control perilaku yang kurang dapat berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi pornografi, seperti kebiasaan
menonton atau mengakses materi pornografi. Persepsi Kontrol
Perilaku juga dijumpai berpengaruh terhadap intensi cybersex
pada remaja SMA/SMK di Kota Bandung.®

Akses media informasi dijumpai dominan mempengaruhi
konsumsi pornografi pada remaja. Remaja yang memiliki akses
media informasi hamper 6 kali lebih mungkin untuk
mengkonsumsi pornografi.  Sebuah studi literatur menjumpai
bahwa sebesar 50% dari remaja laki-laki <25 tahun
mengkonsumsi pornografi seminggu sekali dan menjadikan
internet sebagal metode utama dalam mengakses informasi
pornografi. Hal yang sama juga terjadi pada remaja di Indonesia.
Kementerian Komunikasi dan Informasi Indonesia pada tahun
2019 menyatakan bahwa konten pornograﬂ menjadi salah satu
informasi yang sering dicari di internet.” Remaja merupakan
kelompok usia yang dominan dalam konsumsi internet di
Indonesia.

Konsumsi pornografi berdampak negative terhadap remaja seperti
gugup dalam berkomunikasi, penurunan prestasi, malas belajar,
dan enggan melepas gawai. Sehingga perlu pemberian
pemahaman tentang konsumsi pornografi pada remaja. Mediasi
aktif negatif pornografi selama masa remaja dapat mengurangi
penggunaan pornografi orang dewasa yang baru muncul dan
melindungi harga diri mereka, bahkan jika pasangan seksual
mereka memandang pornografi. e

factor lain yang berhubungan dengan konsumsi pornografi pada
remaja seperti norma subyektif, sikap, teman sebaya, pola asuh
orang tua serta jenis kelamin. Hasil penelitian ini di dukung oleh
studi yang dilakukan pada remaja di Indonesia. Sebuah penelitian
tentang factor determinan konsusmi pornografi pada remaja di
Banda Aceh menjumpai bahwa jenis kelamin, status sosial
ekonomi, konsep diri, pengawasan, dan kontrol orang tua, media,
teman sebaya, sarana komunikasi pribadi, iteraksi social, dan nilai
budaya berpengaruh terhadap konsumsi pornografi pada remaja. %
Studi lain mendapatkan bahwa pengaruh teman sebaya, jenis
kelamin, frekwensi paparan, jarak/akses ke sumber media, dan
pengetahuan juga duumpal berhubungan dengan paparan
pornografi pada remaja SMK Swasta Se-Kabupaten Bekasi.*

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
doi:10.24843.MU.2024.V13.i06.P13

Konsumpi pornografi pada remaja memerlukan upaya
pencegahan sehingga remaja dapat terhindar dari pengaruh
negative pornografi itu sendiri. Pemerintah Indonesia telah
berupaya mengatur tentang pornografi melalui Undang-Undang
Nomor 44 Tahun 2008 tentang pornografi. Undang-undang ini
menetapkan secara tegas tentang bentuk hukuman dari
pelanggaran pembuatan, penyebarluasan, dan penggunaan
pornografi yang disesuaikan dengan tingkat pelanggaran yang
dilakukan, yakni berat, sedang, dan ringan, serta memberikan
pemberatan terhadap perbuatan pidana yang melibatkan anak.*
Upaya pemerintah ini perlu diimbangi dengan upaya lain dalam
pencegahan pornografi. Peran orang sangat sangat penting dalam
upaya pencegahan dampak buruk konsumsi pornografi pada
remaja. Peran orang tua diperlukan untuk mengawa5| tontonan
atau media yang diakses anak-anak di Internet.*®

SIMPULAN DAN SARAN

Faktor niat, persepsi kontrol perilaku dan akses media
informasi  berpengaruh terhadap konsumsi pornografi pada
remaja. Selain itu, konsumsi pornografi juga dipengaruhi oleh
faktor norma subyektif, sikap, teman sebaya, pola asuh orang tua
dan jenis kelamin. Berdasarkan hal tersebut disarankan untuk
melibatkan peran orang tua dalam pengawasan penggunaan
internet pada remaja, dan aktif memberikan informasi terkait
dengan dampak negatif konsumsi pornograpi berlebih sehingga
perilaku seks berisiko pada remaja dapat dicegah.
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